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Lampiran 5 Data kekuatan genggaman tangan anggota UKM 

 

Tabel Grip Strength Tes laki-laki: 

No Nama L/P 
Kekuatan otot lengan 

Terbaik 
Percobaan 1 Percobaan 2 

1 Wahyu L 45.50 40.00 45.50 

2 Mahmud L 49.00 51.00 51.00 

3 Gerald L 53.00 53.00 53.00 

4 Yudha L 50.00 50.00 50.00 

5 M. fikri L 31.30 35.00 35.00 

6 Fajri L 50.00 45.00 50.00 

7 Zulfikar L 47.50 47.50 47.50 

8 Afandi L 57.50 57.00 57.50 

9 Yusril L 34.00 34.00 34.00 

10 Candra L 25.00 25.50 25.00 

 

Tabel Grip Strength Tes perempuan: 

No Nama L/P 
Kekuatan otot lengan 

Terbaik 
Percobaan 1 Percobaan 2 

1 Farah P 26.00 30.00 30,00 

2 Reni P 19.00 16.00 19,00 

3 Sabrina P 35.00 26.00 35,00 

4 Fatimatul P 24.50 30.00 30,00 

5 Ananda P 23.00 22.00 23,00 

6 Rif’atus P 17.00 18.00 18,00 

7 Yasmin P 26.00 25.00 26,00 

8 Dhifa P 30.50 33.00 33,00 

9 Putri P 20.00 25.00 25,00 

10 Amelia P 33.00 26.00 33,00 
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Lampiran 6 Uji Analisis Deskriptif 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Anggota Laki-Laki 

 
Kekuatan Otot Lengan Anggota Laki-Laki 

 

 
Gambar Diagram Batang Kekuatan Otot Lengan Laki-Laki. 
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Tabel Distribusi Frekuensi Anggota Perempuan. 

 
Kekuatan Otot Lengan Anggota Perempuan 

 

 
Gambar Diagram Batang Kekuatan Otot Lengan Perempuan. 
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Tabel Hasil Analisis Deskriptif Kekuatan Genggam Tangan. 

Statistics 

 laki laki perempua

n 

N 

Valid 10 10 

Missin

g 
0 0 

Mean 44,8500 27,2000 

Median 48,7500 28,0000 

Mode 50,00 30,00a 

Std. 

Deviation 

10,1845

5 
5,95912 

Minimum 25,00 18,00 

Maximum 57,50 35,00 

Sum 448,50 272,00 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

 
Gambar. Diagram Batang Hasil Analisis Deskriptif 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian. 

 

 
Gambar 1 Melakukan pemanasan (foto sisi depan) 

 

 
Gambar 2. Melakukan pemanasan (foto sisi belakang) 
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Gambar 3. Pengarahan dan penjelasan kepada sampel (foto sisi 

depan) 

 

 
Gambar 4. Pengarahan dan penjelasan kepada Sampel (foto sisi 

belakang) 
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Gambar 5. Melakukan grip strength tes pada anggota perempuan pertama 

 

 
Gambar 6. Melakukan Grip Strength Tes pada anggota perempuan kedua 
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Gambar 7.  Melakukan Grip Strength Tes pada anggota laki-laki 

pertama 

 

 
Gambar 8. Melakukan Grip Strength Tes pada anggota laki-laki 

kedua 
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Gambar 9. Melakukan foto bersama anggota UKM 

 


